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ABSTRACT

The aim of this research were to knowing structure of the market and knowing Indonesia’s
status as preserved tuna’s exporter in word markets, which are Japan and USA. Trough this
research, researchers would showed the competitveness of preserved tuna’s trading in the
world either Indonesia’s export destination. This research used time series data from 1989
until 2012. The analysis methods were Herfindahl Index (HI) and Concentration Ratio (CR4).
The result of this research showed that : (1) Indonesia is an exporter remain either main
exporter on preserved tuna’s trading in Japan and USA as world market, (2) preserved
tuna’s market structure in Japan and USA as world market leaded to monopoly.
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PENDAHULUAN

Ikan tuna merupakan komoditi
unggulan kedua dalam ekspor perikanan
komoditi

tahun 2006-2011,

Indonesia. Dibandingkan

perikanan lainnya,
pertumbuhan ekspor tuna adalah tertinggi,
yaitu sebesar 9,87%. Pangsa ekspor
terbesar tuna Indonesia tahun 2010 adalah
Jepang (32,45 persen) dan AS (16,34%).
Di kawasan ASEAN, Indonesia
menempati urutan kedua sebagai produsen
ikan tuna setelah Thailand, (Yudiarosa,
2009; Apsari, 2011).

Tuna diekspor dalam bentuk segar,
beku, dan olahan. Target utama pasar
ekspor tuna Indonesia adalah Jepang dan
AS. Dalam bentuk olahan, Indonesia harus
Thailand  dan

menghadapi Philipina
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(Dirjen Perindustrian, 2009). Komposisi
nilai ekspor tuna Indonesia tahun 2004-
2012 adalah tuna olahan yaitu sebesar
53,17%, sedangkan Thailand sebesar
97,46%. Ekspor rata-rata tuna Indonesia
dalam bentuk olahan tahun 1989-2012
terbesar adalah ke Amerika Serikat yaitu
38,65%, (UNComtrade, 2012, diolah).
Tuntutan  masyarakat terhadap
keamanan pangan, menjadikan negara
importir menerapkan aturan terhadap
produk impor, seperti Jepang dengan The
Food Safety Basic Law yang mulai
diterapkan pada tahun 2003 dan USA
dengan HACCP tahun 1997, (Nguyen dan
Wilson, 2009; Juarno, 2012). Peningkatan
didukung oleh

ekspor tuna harus

peningkatan kuantitas, kualitas, dan nilai
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tambah ikan tuna, sehingga perlu upaya
terpadu agar usaha ekspor ikan tuna dapat
terus berkembang dan mempunyai daya
saing dalam menghadapi tantangan yang
ada, (Purnomo dan Suryawati, 2007).
Menurut Saptanto dan Soetjipto (2010)
perdagangan  internasional = memiliki
peranan penting bagi Indonesia menging
ataktivitas ekspor yang menjadi komponen
dijadikan

salah  satu

Kebijakan

utama  dapat

penggerak  perekonomian.
ekspor perikanan Indonesia dituangkan
dalam Renstra 2010-2014, antara lain
peningkatan berdaya saing.

Perubahan tatanan global di
samping memberikan peluang namun di
sisi  lain  meningkatkan  persaingan.
Struktur pasar menggambarkan persaingan
dalam pasar untuk sebuah poduk atau jasa,
(Pappas dan Hirschey, 1995). Disamping
itu struktur pasar dapat memberikan
gambaran tingkat kekuatan monopoli yang
dapat berdampak pada kemampuan daya

saing produk perikanan Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan data time
series tahun 1989-2012 yang bersumber
UNComtrade dengan kode
(HS-1992) HS
160414. Analisis struktur pasar diukur
menggunakan Herfindahl Index (HI) dan
(CR4)

dari

Harmonized  System

Concentration Ratio

yang

dikelompokkan berdasarkan pasar tujuan
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ekspor (dunia, Jepang, AS). Kedudukan
Indonesia dalam perdagangan ekspor tuna

olahan diperbandingkan dengan Thailand.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Struktur Pasar
1. PasarDunia

Jumlah eksportir komoditi tuna
olahan dunia selama tahun 1989-2012
sebanyak 147 negara. Hasil perhitungan
Herfindahl Index (HI) tahun 1989-2012
memiliki tingkat konsentrasi pasar yang
tinggi (HI >1800) dan nilai Concentration
Ratio (CR4) lebih besar 40%.
Berdasarkan nilai HI dan CR4 maka dapat

dari

diketahui bahwa konsentrasi pasar masih
tinggi. Struktur pasar perdagangan tuna
dunia masih mengarah ke monopoli
walaupun kenaikan

terjadi jumlah

eksportir, namun penambahan volume
ekspor dari masing-masing eksportir baru
relatif kecil. Eksportir utama tuna olahan
dunia sejak tahun 1989-2012 ditempati
oleh Thailand, peringkat 2 dan 3 diduduki
oleh Spain, Indonesia, Philipina, dan
Ecuador.
2. Pasar Jepang dan USA

Jumlah negara yang melakukan
ekspor ikan tuna ke USA dan Jepang sejak
tahun 1988-2012 sebanyak 102 dan 78
negara. Setelah diberlakukannya
persyaratan mutu ikan yang diekspor di
maka

masing-masing negara tersebut,

jumlah eksportir ke Jepang mengalami
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penurunan sedangkan USA mengalami
kenaikan. Namun demikian dengan adanya
aturan tersebut, jumlah eksportir tetap ke
Jepang lebih besar (71,80%) dibandingkan
USA (46,07%). Indonesia maupun
Thailand merupakan eksportir tetap di
kedua negara tersebut, di samping kedua
negara tersebut. Dilihat dari nilai HI : (a)
pasar Jepang pada tahun 1988-1994 nilai
HI > 1800, 1994-2003 dan 2012 dengan
nilai HI antara 1000-1800 dan tahun 2004-
2011 nilai HI < 1000; (b) pasar USA, nilai
HI > 1800 terjadi pada tahun 1988-1999;
2001; 2004-2012 sedangkan tahun 2002-
2003 dan tahun 2000 nilai HI antara 1000-
1800. Berdasarkan nilai HI, maka pasar
Jepang cenderung ke pasar persaingan,
sedangkan USA dari pasar monopoli ke
arah oligopoli. Dilihat dari nilai CRA4,
maka pasar Jepang dan USA lebih
mengarah ke pasar oligopoli, namun
tingkat persaingannya masih lebih ketat di
pasar Jepang dibandingkan USA. Eksportir
terbesar ke Jepang selama 5 tahun terakhir
adalah Thailand, Indonesia, Australia,
Korea Selatan, dan EU-27, dengan pangsa
pasar antara 43,95% - 57,75%; ke pasar
USA adalah  Thailand, Philippines,
Panama, Indonesia, Vietnam, Ekuador,
China dan Mexico, dengan pangsa pasar
antara 73,32%-90,15%. Berdasarkan nilai
CR4 dan HI maka tingkat persaingan yang
lebih besar terjadi di pasar Jepang, tahun

1994-2004 mengarah ke pasar oligopoli
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namun mulai tahun 2005 ke persaingan
monopolistic. Strutur pasar di USA adalah
oligopoli yang cenderung ke arah
monopoli. Di samping nilai ekspor, jumlah
eksportir tetap mempengaruhi struktur
pasar perdagangan tuna secara total. Sejak
tahun 1989, Indonesia = merupakan
eksportir 5 besar di pasar Jepang dan USA
kecuali tahun 2007 (pasar Jepang) dan
tahun 2003 (pasar USA).
3. PasarJepang

Jepang merupakan salah satu pasar
potensial produk ikan tuna bagi Indonesia.
Jumlah eksportir tuna olahan ke Jepang
tahun 1988-2002 adalah 35 negara, dengan
jumlah eksportir tetap (eksportir yang
setiap tahun melakukan ekspor atau tidak
melakukan ekspor maksimum 2 tahun
pada periode tersebut) 20%, sedangkan
periode setelah diberlakukannya
persyaratan mutu (the food safety basic
Law tahun 2003), terjadi penurunan
jumlah eksportir 42,85% namun eksportir
tetap mengalami kenaikan, yaitu menjadi
36,11%. Eksportir utama selama 5 tahun
terakhir untuk perdagangan tuna olahan di
pasar Jepang adalah Thailand, Indonesia,
China, Vietnam, dan Philippines, dengan
pangsa pasar 4 eksportir utama antara
95,85% - 98,88%.

Nilai HI perdagangan tuna olahan
antara tahun 1989-2012 adalah HI > 1800.
tersebut, maka

Berdasarkan nilai

perdagangan produk tuna olahan masih
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cenderung ke arah monopoli. Nilai ~ CR4
perdagangan tuna olahan tahun 1989-2012
dengan konsentrasi pasar tinggi (CR4 >
95%). Berdasarkan nilai tersebut maka
perdagangan tuna olahan masih mengarah
Struktur

ke pasar monopoli.

CR4 dan HI pada

pasar
berdasarkan nilai
perdagangan tuna olahan tahun 1989-2012
masih dengan struktur pasar monopoli.
Walaupun  jumlah

eksportir  pada

perdagangan tuna olahan meningkat,
namun nilai ekspor dari masing-masing
negara tersebut masih relatif kecil.
Kedudukan Indonesia sebagai eksportir
tuna olahan di negara Jepang, masih
menduduki 5 besar.
4. Pasar USA
Pasar USA merupakan pasar
potensial kedua bagi Indonesia setelah
Jepang. Jumlah eksportir tuna olahan tahun
1988-2012 adalah 44 negara. Setelah
peraturan tentang HACCP diterapkan
tahun 1997, jumlah eksportir pada
perdagangan tuna olahan dari tahun 1988-

1996 ke periode 1997-2012 mengalami

kenaikan  sebesar  146,43%, namun
demikian  proporsi  eksportir  tetap
mengalami penurunan sebesar 9,73%.

Eksportir terbesar selama 5 tahun terakhir
adalah Thailand, Philippines, Ekuador,
China, Vietnam, dan Indonesia, dengan

pangsa pasar 4 eksportir utama antara
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83,13% - 96,53%. Tahun 1989-2012, nilai
HI > 1800 dan nilai CR4 dengan

konsentrasi (CR4 > 80%).

tinggi
Berdasarkan nilai HI dan CR4 pasar masih
terkonsentrasi pada beberapa eksportir dan
cenderung ke pasar monopoli.

Kedudukan Indonesia sebagai Eksportir
Tuna Olahan

Komposisi ekspor rata-rata tuna
olahan Indonesia tahun 1989-2012 ke
pasar dunia 42,91% lebih kecil bila
dibandingkan Thailand (98,16%), dengan
komposisi ke pasar Jepang dan USA
adalah 21,45% dan 38,65% sedangkan
Thailand sebesar 7,68% dan 29,90%.
Menurut Daryanto (2009) Indonesia masih
mengandalkan resource abundance dan
ketergantungan pada sumber daya alam. Di
samping itu Indonesia masih spesifik
mengekspor tuna ke negara tertentu seperti
Jepang dan USA, sehingga goncangan
yang terjadi pada negara importir akan
terhadap  ekspor

sangat  berpengaruh

Indonesia. Berdasarkan pasar tujuan

ekspor, maka pangsa pasar Indonesia di
pasar dunia, Jepang, USA, lebih kecil
dibandingkan Thailand (Tabel 1). Pangsa
pasar terbesar tuna olahan Indonesia
adalah di pasar Jepang, bahkan dalam 10
terakhir kenaikan,

tahun mengalami

sedangkan di pasar USA mengalami

penurunan (Tabel 1.).
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Tabel 1. Market Share Tuna Olahan Indonesia dan Thailand di Pasar Dunia, Jepang,

dan USA
Market share (%) tahun
Pasar 1989-2002 2003-2012 1989-2012
Indonesia Thailand  Indonesia Thailand  Indonesia Thailand
Dunia 5,42 53,72 4,74 41,82 5,14 48,76
Jepang 17,40 70,53 22,39 63,54 19,38 67,62
USA 10,64 75,05 8,48 62,21 9,74 69,70

Sumber : UNComtrade, 2013 (diolah)

Tahun  1995-2012, kedudukan
Indonesia sebagai eksportir tuna olahan di
pasar Jepang lebih baik dibandingkan
USA dan dunia (gambar 1).

Kedudukan Indonesia sebagai eksportir

pasar

tuna olahan di pasar Jepang sejak tahun
1995 adalah nomor dua setelah Thailand,
sedangkan di pasar USA sejak tahun 2010
kedudukan Indonesia mengalami
penurunan, yaitu menjadi peringkat 4.
Kedudukan Indonesia di pasar USA sejak

tahun 1995-2011 lebih baik daripada pasar

dunia, namun tahun tahun 2012 menjadi
eksportir ketiga setelah Thailand dan
Spain. Thailand dapat mempertahankan
posisinya sebagai eksportir utama di ketiga
pasar tersebut. Pesaing utama Indonesia di
pasar dunia adalah Thailand, Spain,
Ekuador; pasar Jepang adalah Thailand,
China, dan Philipina; sedangkan di pasar
USA adalah Thailand, China, Ekuador,

dan Philipina.
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Gambar 1. Peringkat Indonesia Sebagai Eksportir Ikan Tuna Olahan

di PasarDunia, Jepang

dan USA Tahun 1989-2012
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Indonesia dan Thailand merupakan
eksportir utama tuna olahan di pasar
dunia, Jepang, dan USA.

2. Struktur perdagangan tuna olahan di
pasar dunia, Jepang, dan USA masih
mengarah ke monopoli.

3. Proporsi ekspor rata-rata tuna olahan
Indonesia ke dunia lebih kecil
dibandingkan Thailand, sedangkan ke
pasar Jepang dan USA lebih besar.

4. Proporsi ekspor tuna olahan Indonesia
ke pasar dunia 42,91%, Jepang 21,45%,
USA 38,65%.

5. Pangsa pasar rata-rata tuna olahan
Indonesia tahun 1989-2012 ke pasar
dunia 5,14%, Jepang 19,38%, dan USA
9,74%.

6. Pangsa pasar tuna olahan Indonesia di
pasar dunia, Jepang, dan USA lebih
kecil dibandingkan Thailand

7. Pesaing utama tuna olahan Indonesia di
pasar dunia adalah Thailand, Spain, dan
Ekuador; di pasar Jepang dan USA
adalah Thailand, Philipina, China.

Saran
Untuk meningkatkan ekspor tuna olahan
Indonesia perlu adanya :

1. Perbaikan teknologi

agar tercapai

efisiensi di tingkat produksi.
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2. Pengembangan ekspor ke negara-negara
dengan tingkat pertumbuhan impor tuna
olahan yang tinggi.

3. Survei pasar agar produk tuna yang
diekspor sesuai dengan permintaan
konsumen, terutama spesies tuna yang
diinginkan konsumen.

4. Membangun citra yang lebih baik agar

kepercayaan konsumen meningkat.
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